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Perubahan pola hidup masyarakat yang tidak sehat mampu meningkatkan terbentuknya 

radikal bebas dalam tubuh yang dapat menimbulkan reaksi berantai dengan 

makromolekul pembentuk sel. Antioksidan dibutuhkan untuk menstabilkan radikal 

bebas dan mencegah terjadinya reaksi oksidatif berlebih di dalam tubuh. Salah satu 

tumbuhan yang berpotensi sebagai penghasil senyawa antioksidan adalah tumbuhan 

katarak (Laurentia Longiflora (L.) Petern). Penggunaan tumbuhan sebagai penghasil 

senyawa antioksidan membutuhkan biomassa dalam jumlah yang besar. Fungi endofit 

mampu menghasil kan senyawa metabolit yang sama dengan tumbuhan inangnya 

sehingga lebih efisien. Penelitian ini bertujuan untuk: 1. mengetahui potensi fungi yang 

berasal dari daun dan bunga tumbuhan Laurentia longiflora yang menghasilkan 

senyawa antioksidan menggunakan Kromatografi Lapis Tipis., 2. Mengetahui aktivitas 

antioksidan fungi yang dihasilkan dari isolat tumbuhan Laurentia longiflora 

berdasarkan nilai IC50., 3. Mengetahui golongan senyawa yang dihasilkan fungi endofit 

tumbuhan katarak yang berpotensi sebagai senyawa antioksidan., 4. Mengetahui 

karakteristik fenotipik dan identitas fungi endofit yang berasal dari tumbuhan bunga 

katarak yang berpotensi sebagai penghasil senyawa antioksidan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2019 sampai Juli 2020, bertempat di 

Laboratorium Mikrobiologi, serta Laboratorium Genetika dan Bioteknologi, Jurusan 

Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, 

Indralaya. Penelitian dilakukan dengan melakukan isolasi dan pemurnian fungi endofit 

dari tumbuhan katarak (Laurentia longiflora), kultivasi dan ekstraksi metabolit 

sekunder, uji kualitatif aktivitas antioksidan ekstrak metabolit sekunder fungi endofit 

menggunakan KLT, uji kuantitatif aktivitas antioksidan ekstrak metabolit sekunder, 

penentuan golongan senyawa antioksidan serta karakterisasi dan identifikasi fungi 

endofit yang berpotensi sebagai penghasil senyawa antioksidan. 
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Hasil isolasi dan pemurnian didapatkan 6 isolat fungi yaitu D1JI, DK2JI, DK4JI, 

DK7JI, DK7JII, dan DK9JI. Hasil kultivasi menunjukkan berat biomassa tertinggi 

dimiliki isolat DK7JI berat 1,86 g. Berat ekstrak filtrat tertinggi dimiliki isolat DK2JI, 

dengan berat 0,261 g. Berat ekstrak biomassa tertinggi diimiliki isolat K7JII dengan 

berat 0,413 g. Hasil uji kualitatif aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak filtrat dan 

ekstrak biomassa semua isolat memiliki aktivitas antioksidan. Hasil uji kuantitatif 

aktivitas antioksidan menunjukkan ekstrak filtrat isolat DK1JI, dan DK7JI memiliki 

aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai IC50 berturut-turut senilai 28,50 µg/mL 

dan 34,09 µg/mL. Ekstrak filtrat isolat DK1JI memiliki kandungan senyawa alkaloid, 

flavonoid dan terpenoid, ekstrak filtrat isolat DK7JI memiliki kandungan senyawa tanin 

dan terpenoid. Kesimpulan dari penelitian ini adalah berdasarkan uji kromatografi lapis 

tipis, isolat fungi endofit daun tumbuhan katarak memiliki kemampuan menghasilkan 

metabolit sekunder yang berpotensi sebagai senyawa antioksidan. Ekstrak metabolit 

sekunder fungi endofit tumbuhan katarak isolat DK1J1 dan DK7J1 memiliki aktivitas 

antioksidan sangat kuat dengan IC50 berturut-turut 28,50 µg/mL  dan 34,09 µg/mL. 

Metabolit sekunder yang bersifat sebagai antioksidan yang dihasilkan fungi endofit 

isolat DK1JI termasuk golongan senyawa alkaloid, flavonoid, dan terpenoid, yang 

dihasilkan oleh isolat DK7JI termasuk senyawa terpenoid dan tanin. Isolat DK1JI 

teridentifikasi sebagai Cladosporium sp., dan isolat DK7JI teridentifikasi sebagai 

Aureobasidium sp. 

Kata Kunci : Fungi Endofit, Laurentia longiflora, Antioksidan  

 

Kepustakaan : 89 (1994-2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

   Universitas Sriwijaya 

SUMMARY 
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Unhealthy lifestyle of people can increase the formation of free radicals in the body that 

can cause chain reactions with cell-forming macromolecules. Antioxidants are needed 

to stabilize free radicals and prevent excessive oxidative reactions in the body. One of 

the plants that have the potential to produce antioxidant compounds is Katarak 

(Laurentia longiflora (L.) Petern). The use of plants as a producer of antioxidant 

compounds requires large amounts of biomass. Endophytic fungi are able to produce the 

same metabolite compounds as the host plant so that it is more efficient. This study 

aims to: 1. Determine the potential of  fungi derived from the leaves and flowers of the 

Katarak plant which produce antioxidant compounds using Thin Layer 

Chromatography., 2. Determine the antioxidant activity produced from fungi of Katarak 

plant isolates based on IC50 values., 3. Knowing the class of compounds produced by 

katarak plant endophytic fungi that have the potential as antioxidant compounds., 

4.Knowing the phenotypic characteristics and identity of endophytic fungi derived from 

Katarak plants which have the potential to produce antioxidant compounds. 

This research was conducted from November 2019 to Juli 2020, located in the 

Microbiology Laboratory, and Genetic and Biotechnology Laboratory, Department of 

Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University, Indralaya. 

The study was conducted by isolation and purification of endophytic fungi from Katarak 

plants (Laurentia longiflora), cultivation and extraction of secondary metabolites, 

qualitative testing of antioxidant activity of secondary metabolite extracts of endophytic 

fungi using TLC, quantitative tests of antioxidant activity of secondary metabolite 

extracts, determination of antioxidant compounds, and characterization and 

identification of endophytic fungi that have the potential to produce antioxidant 

compounds. 

The results of isolation and purification obtained six fungi isolates namely DK1JI, 

DK2JI, DK4JI, DK7JI, DK7JII, and DK9JI. Cultivation results showed the highest 
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biomass weight is DK1JI isoates with weight of 1.86 g. The highest weight of filtrate 

extract is DK2JI isolates with weight of 0.261 g. The highest biomass extract is DK7JII 

isolates with weight of 0.413 g. The results of qualitative tests of antioxidant activity 

showed that filtrate extract and biomass extracts of all isolates had antioxidant activity. 

The result of quantitative test of antioxidant activity showed that extract of DK1JI 

isolate, and DK7JI had very strong antioxidant activity with IC50 values are 28.50 

μg/mL and 34.09 μg/mL. DK1JI isolate extract filtrate contains alkaloid compounds, 

flavonoid compounds and terpenoid compounds, DK7JI isolate extract filtrate contains 

tannin compound and terpenoid compounds. The conclusion of this study is based on 

thin layer chromatography test, endophytic fungal isolates of Katarak leaves have the 

ability to produce secondary metabolites that secondary metabolites that have potential 

as antioxidants. The secondary metabolite extract of endophytic fungal of DK1J1 and 

DK7J1 isolates had very strong antioxidant activity with IC50 values are 28.50 μg/mL 

and 34.09 μg/mL. Secondary metabolites that potential as antioxidants produced by 

DK1JI isolates endophytic fungi include alkaloids, flavonoids, and terpenoids. DK7JI 

isolates an porduce terpenoids and tannins. DK1JI isolates were identified as 

Cladosporium sp., And DK7JI isolates were identified as Aureobasidium sp. 

Key Words: Endphytic fungi, Laurentia longiflora, Antioxidant 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

2.1.  Latar Belakang 

 Perubahan pola hidup masyarakat yang lebih modern seperti mengkonsumsi 

makanan berlemak, kebiasaan merokok, konsumsi minuman beralkohol, serta 

udara dari lingkungan yang buruk mampu meningkatkan terbentuknya radikal 

bebas dalam tubuh. Sumber radikal bebas yang berupa asap rokok dan radiasi 

akan berpengaruh buruk bagi kesehatan karena dapat menimbulkan reaksi berantai 

dengan makromolekul pembentuk sel, akibatnya sel akan rusak, bermutasi dan 

kematian sel yang dapat memicu timbulnya penyakit degeneratif apabila kondisi 

ini terus terjadi (Winarsi, 2002).  

 Radikal bebas bersifat reaktif sehingga mudah bereaksi dengan molekul 

lain. Sifat reaktif dari radikal bebas disebabkan karena adanya elektron yang tidak 

berpasangan pada orbit luarnya. Ketidakseimbangan antara jumlah radikal bebas 

dengan jumlah senyawa antioksidan yang dapat menstabilkan radikal bebas dapat 

menyebabkan terbentuknya penyakit degeneratif seperti kardiovaskuler, stroke, 

diabetes, katarak parkinsons dan kanker (Simanjuntak, 2012). 

Antioksidan memiliki fungsi utama dalam menangkap senyawa radikal 

bebas yang menyebabkan kerusakan struktur dan fungsi dari sel makhluk hidup 

(Pujiarti et al., 2015). Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menghambat 

dan mengatasi penyakit dari senyawa radikal bebas yang terbentuk dari proses 

reaksi oksidasi berlebih didalam tubuh manusia (Melannisa et al., 2011).  
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 Tumbuhan menghasilkan metabolit sekunder yang berpotensi sebagai 

antioksidan, antibakteri, zat perwarna, penambah aroma makanan, parfum, 

insektisida dan obat. Tumbuhan biasanya digunakan untuk pengobatan tradisional 

yang didapat dari bagian tumbuhan seperti akar, batang, daun, bunga, buah dan 

biji. Bagian tumbuhan tersebut memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder, 

sehingga berpotensi sebagai bahan baku obat untuk berbagai macam penyakit                  

(Kuntari et al., 2017). 

Senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada setiap tumbuhan            

berbeda-beda. Tumbuhan yang digunakan sebagai bahan baku obat umumnya 

memiliki konsentrasi senyawa bioaktif yang rendah, sehingga diperlukan bagian 

tumbuhan dalam jumlah besar untuk memperoleh senyawa bioaktif yang banyak 

(Sembiring et al., 2016). Pengambilan jumlah besar dalam jangka waktu panjang 

dapat mengancam kelestarian tumbuhan. Fungi endofit dapat digunakan untuk 

memperoleh senyawa bioaktif yang lebih efisien (Pratiwi et al., 2015).  

Fungi endofit adalah fungi yang melakukan interaksi dengan jaringan 

tumbuhan. Fungi endofit yang didapat dari tumbuhan dapat menghasilkan 

senyawa metabolit sekunder yang sama dengan inangnya (Siddique et al., 2017). 

Pemanfaatan fungi endofit sangat menguntungkan, karena memiliki siklus hidup 

yang lebih singkat (Kuntari et al., 2017). Fungi endofit sebagai penghasil senyawa 

aktif berpotensi sebagai produser bahan baku obat. 

Fungi endofit memiliki kemampuan untuk menghasilkan metabolit sekunder 

sama dengan tumbuhan inangnya. Kesamaan senyawa metabolit sekunder diduga 

sebagai akibat terjadinya transfer genetik (genetic recombination) antara fungi 
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endofit dan inangnya (Rolando, 2019) Fungi endofit yang diisolasi dari suatu 

tumbuhan dapat menghasilkan senyawa serupa dalam jumlah yang sama bahkan 

lebih tinggi, sehingga tidak perlu dilakukan penebangan tumbuhan aslinya untuk 

diambil ekstraknya (Pratiwi et al., 2015). 

Laurentia longiflora termasuk tumbuhan yang berpotensi sebagai penghasil 

antioksidan. Bunga katarak atau yang disebut juga dengan kitolod digunakan 

masyarakat tradisional untuk menghilangkan katarak dengan meneteskan air 

perasan daun dan bunganya pada mata. Penelitian Fazil et al. (2017) menunjukkan 

hasil penapisan fitokimia ekstrak daun, bunga dan batang katarak mengandung 

Nsenyawa fenolik, flavonoid, alkaloid dan terpenoid. Aktivitas alkaloid dan 

flavonoid memiliki efek farmakologi sebagai antiinflamasi, antioksidan, 

antikanker, antidiabetes, antibakterial, antimalaria, antitumor, antimikroba, 

antifungi, antiinsektisida dan antiseptik.  

Penelitian Zarta et al. (2018) membuktikan bahwa L. longiflora memiliki 

kandungan senyawa metabolit sekunder berupa senyawa flavonoids, tanin, 

saponin, steroid, dan alkaloid yang memiliki aktivitas antioksidan tinggi dengan 

nilai IC50 8,08 µg/mL. Ali (2003) mengatakan kandungan flavonoid yang terdapat 

dalam tumbuhan katarak berkhasiat sebagai antioksidan. Masyarakat tradisional 

dapat menggunakan tumbuhan katarak sebagai antioksidan dan antikanker dengan 

meminum air rebusan dari daun tumbuhan katarak. Hal ini menjadi dasar 

penelitian untuk mengetahui potensi fungi endofit pada tumbuhan katarak             

(Laurentia longiflora (L.) Petern) sebagai penghasil antioksidan. 
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2.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah fungi yang diisolasi dari daun L. longiflora memiliki kemampuan 

sebagai penghasil antioksidan berdasarkan uji kualitatif menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis (KLT)? 

2. Bagaimana aktivitas antioksidan isolat fungi dari tumbuhan Bunga Katarak 

(Laurentia longiflora (L.) Petern) berdasarkan nilai IC50? 

3. Apa saja golongan senyawa yang dihasilkan fungi endofit tumbuhan katarak 

yang berpotensi sebagai senyawa antioksidan? 

4. Bagaimana karakteristik fenotipik dan identitas dari fungi endofit tumbuhan 

Katarak yang berpotensi menghasilkan senyawa antioksidan? 

 

2.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui potensi fungi yang berasal dari daun dan bunga tumbuhan 

Laurentia longiflora yang menghasilkan senyawa antioksidan menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis. 

2. Mengetahui aktivitas antioksidan yang dihasilkan dari ekstrak metabolit 

sekunder isolat fungi dari tumbuhan Laurentia longiflora berdasarkan nilai 

IC50. 

3. Mengetahui golongan senyawa yang dihasilkan fungi endofit tumbuhan 

katarak yang berpotensi sebagai senyawa antioksidan. 
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4. Mengetahui karakteristik fenotipik dan identitas fungi endofit yang berasal 

dari tumbuhan bunga katarak yang berpotensi sebagai penghasil senyawa 

antioksidan. 

 

2.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

database mengenai fungi endofit dari bunga katarak (Laurentia longiflora) yang 

memiliki kemampuan untuk menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang 

berpotensi sebagai antioksidan untuk dapat dikembangkan lebih lanjut. 
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